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The purpose of this study is to find out if there is a link between
the intensity of social media users and the lifestyle of hedonism
among young mothers. Sampling method was taken as many as
50 subjects from young mothers aged 20-35 engaged with social
media platform. This study used two scales, the intensity scale of
social media users with 46 items and the hedonism lifestyle scale
with 52 items. Testing the validity of measuring instruments
using the SPSS application. Test reliability used is Cronbach's

Alpha, resulted coefficient of the hedonism lifestyle scale 0.891
and the intensity scale of social media users revealed 0.970. This
study tested with Correlation Spearman Rho. Hypothesis Test
obtained a correlation coefficient with p Significant correlation =
0.012 ( < 0.05) . This shows that there is a positive correlation
between the Intensity of social media users (young mothers) and
the lifestyle of Hedonism.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan intensitas
pengguna media sosial dengan gaya hidup hedonisme pada ibu-ibu muda. Metode
pengambilan sampel Sampel diambil sebanyak 50 subyek yang berasal dari ibu-ibu muda di
Kecamatan Wonosalam, dimana ibu-ibu muda yang berusia 20-35 tahun yang mempunyai
media sosia. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala intensitas pengguna media
sosial dengan 46 aitem dan skala gaya hidup hedonisme dengan 52 aitem. Pengujian
validitas alat ukur menggunakan aplikasi SPSS. Uiji realibilitas dengan Cronbach’s Alpha.
Koefisien realibilitas skala gaya hidup hedonisme sebesar 0,891 dan skala intensitas
pengguna media sosial sebesar 0,970. Penelitian ini adalah Correlation Spearman Rho. Uji
Hipotesis diperoleh koefisien korelasi dengan p Signifikan korelasi = 0,012 ( < 0,05) . Hal ini
menunjukka adanya korelasi positif antaralntensitas Pengguna Media Sosial dengan Gaya
Hidup Hedonisme.

Kata Kunci: Intensitas Pengguna Media Sosial, Gaya Hidup Hedonis
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Latar Belakang

Hedonisme adalah paham atau aliran dimana orang akan memburu kesenangandunia,
termasuk pemuasan sex, kenyamanan hidup, kemewahan dan pola hidup yangfoya-foya.
Menurut Lingga (Ambadra, 2018) mengatakan bahwa gaya hiduphedonisme merupakan
sifat dari pribadi atau orang yang menganut paham hedonisme.Chaney (Sugihartati, 2010)
mengatakan bahwa gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern, gaya hidup adalah
pola-pola tindakan yang membedakan antarasatu orang dengan orang lain. Gaya hidup
hedonisme menjadi suatu masalah yang sangat serius dan mempengaruhi gaya hidup para
ibu-ibu muda.

Ibu-ibu muda merupakan kelompok tahap perkembangan usia dewasa dini yang
mempunyai tugas perkembangan yang begitu banyak. Salah satunya adalah mengelola
rumah tangga yang meliputi penyesuaian diri dengan pribadi pasangan, masalahseksual,
masalah finansial, peran sebagai orang tua, dan penyesuaian dengan keluargapasangan.
Bila dilihat dari banyaknya tugas yang dilakukan maka dewasa dini harus pandai atau pawai
dalam manajemen waktu dan finansial. Namun pada kenyataannya menurut pengamatan
peneliti banyak ibu-ibu muda khususnya di kecamatan Wonosalam yang memperlihatkan
perilaku yang sebaliknya. Banyak dari mereka berperilaku sesuai dengan gaya hidup
hedonisme yang menghabiskan banyak waktu, tugas-tugas peran sebagai orang tua
terbengkalai, dan menghamburkan banyak uang. Sementara para suami berpenghasilan
belum memadai karena berstatus sebagai yuniordi tempat kerjanya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme. Faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup hedonisme berasal dari dalam atau faktor internal dandari luar
atau faktor eksternal. Faktor internal meliputi sikap, pengalaman dan pengamatan,
kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi, sedangkan faktor eksternalmeliputi kelompok
referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.

Faktor internal yang meliputi pengalaman dan pengamatan. Pengalaman dan
pengamatan diperoleh lewat informasi didapat dari tayangan TV, internet, dan HP.
Seringnya seseorang melihat orang lain yang terlihat selalu bersenang-senang,
menggunakan barang-barang mahal, berkumpul di kafe, pergi ke tempat wisata melalui
tayangan yang ditonton mempengaruhi sikap, persepsi, dan konsep diri individu. Sikap,
persepsi, konsep diri mempengaruhi minat atau ketertarikan untuk mengikutinya.

Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup adalah perkembanganteknologi
masa kini. Salah satu perkembangan teknologi adalah media sosial. Pengguna situs media
sosial saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat di seluruh belahan dunia, salah satunya
termasuk di Indonesia. Media sosial adalah media berbasis online untuk mencari dan
berbagi informasi dengan orang lain, media sosial juga mendominasi konten internet yang
paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia. Oberst, Wegmann, Stodt, Brand, &
Chamarro (Dinarti, 2018) mengatakan bahwa media sosial didefinisikan sebagai komunitas
virtual berbasis website yang memungkinkan untuk membangun profil individu dan
masyarakat, bertujuan untuk membangun komunikasi dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari, dan meskipun penggunaannya terus berkembang, media sosial sangat popular di
kalangan remaja, dewasa muda bahkan orang tua.

Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Media sosial
menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaksi.
Hampir semua orang memiliki media sosialnya sendiri, di kalangan ibu-ibu muda hal ini
sangat trend karena didukung oleh semakin canggihnya perangkat seluler yang
memudahkan seseorang untuk mengakses media sosialnya dimanapun ia berada,banyak
ibu-ibu muda dari usia 20-35 tahun hampir keseluruhan adalah pengguna mediasosial. Pada
masa modern seperti ini, ibu-ibu muda cenderung mengakses media sosial untuk
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menunjukkan keberadaan dirinya kepada orang lain dengan menunjukkan simbol, status,
kecantikan atau barang-barang yang dimilikinya.

Menurut Hayumi (Dinanti, 2018) kegiatan atau aktivitas yang dilakukan ibu-ibuketika
membuka media sosial adalah menggunggah foto atau video, memberi komentardan like
pada foto atau video pengguna lain di media sosial, membuka media sosial orang lain atau
lebih dikenal dengan stalking, dan berbelanja online. Sebelum mengunggah foto, pengguna
media sosial mengedit dan memikirkan caption terlebih dahulu agar feeds atau tampil profil
di media sosial lebih rapi dan menarik.

Media sosial meningkatkan self promotion yaitu ketika melihat teman media sosialnya
menggunggah foto atau video yang bagus, maka individu akan berusaha untuk
menggunggah yang lebih baik lagi. Cara tersebut untuk mengendalikan perasaanindividu
dan untuk menunjukkan eksistensi diri.

Perilaku penggunaan media sosial ini dapat muncul karena diawali dengan adanya
intensitas. Menurut Hidayatun (Anggraeni & Setiaji, 2018) intensitas penggunaan media
sosial berdasarkan kualitas merupakan bentuk perhatian dan ketertarikan yang dilakukan
seseorang dalam menggunakan media sosial serta emosional dimana didalamnya terlibat
minat dan penghayatan yang timbul ketika mengakses media sosial seseorang sedangkan
berdasarkan kuantitas intensitas atau banyaknya kegiatan yang dilakukan dapat dilihat dari
frekuensinya.

Ahluwalia dan Sanan (Sukmaraga, 2018) menyatakan bahwa frekuensi penggunaan
internet dijabarkan melalui beberapa kegiatan salah satunya menggunakanmedia sosial.
Hampir setiap kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu saat ini pasti berhubungan dengan
media sosial. Banyak pilihan media sosial yang ada saat ini membuat ibu-ibu semakin mudah
untuk mencari dan berbagi informasi dengan orang lain baik di dalam negeri maupun luar
negeri. Saat ini ada beberapa yang digunakan oleh masyarakat Indonesia yakni facebook,
twitter, instagram, youtobe dan whatsapp.Media sosial pada saat ini menjadi beralih fungsi
selain membagikan foto dan video juga menampilkan gaya hidup yang diunggah, agar dilihat
oleh pengguna media sosiallainnya. Seperti gaya hidup masa kini pengguna media sosial
tidak lagi melihat seni berbagi foto yang indah akan tetapi yang mereka lihat yaitu bentuk
gaya hidup yang memunculkan bentuk estetika diri dari seseorang dengan ikut-ikutan
menggunakan barang-barang mewah seperti halnya dari segi pakaian, makanan, gadget,
online shop, dan barang-barang branded lainnya sering mengakses media bahkan saat
kegiatan berlangsung, menggunggah foto atau video dan melihat unggahan pengguna
lainnya. Mereka merasa perlu mengetahui hal tersebut agar tidak tertinggal dari lainnya.
Ingin selalu mengikuti tren menghabiskan waktu dengan berkumpul, mengunjungi wisata-
wisata terbaru, dan menghabiskan uang yang dimiliki untuk berbelanja barang yang di
inginkan meskipun tidak membutuhkan. Oleh karena itu media sosial sangat berpengaruh
terhadap gaya hidup.

Amstrong (Trimartati, 2014) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme adalah pola
hidup yang mengarahkan aktivitas seseorang untuk mencari kesenangan hidup antara lain
berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian
kota, senang membeli sesuatu yang kurang dibutuhkan, dan selalu ingin menjadi pusat
perhatian. Banyak ibu-ibu yang lebih mengutamakan untuk mengikuti hal yang sedang
menjadi trend berbelanja barang yang bermerek. Hal ini tentu tidak terlepas dari media
sosial yang dgunakan untuk mencari dan berbagi informasi, seringkali seseorang
memamerkan apa yang dimiliki melalui media sosialnya. Hal ini membuat orang lain yang
melihatnya merasa terdorong untukmelakukan hal yang sama.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan
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sosial media dengan gaya hidup hedonis pada ibu muda. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu-ibu muda di Kecamatan Wonosalam. Sampel adalah sebagian dari populasi yang
jumlahnya kurang darijumlahpopulasi (Hadi, 2000) Sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah 50 orang.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh subyek untuk menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu muda berusia 20-35 tahun yang mempunyai akun media sosial
dan aktif menggunakan media sosial. Teknik sampling menggunakan Purposive Random
Sampling.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan angket yang didasarkan pada aspek-aspek
kedua variabel. Responden akan mengisi angket sesuai dengan instruksi dari peneliti.
Setelah itu peneliti akan melakukan skoring pada hasil angket yang telah diisi.

Uji validitas pada skala gaya hidup hedonis mendapatkan hasil 42 aitem teruiji valid dari
52 total aitem yang diuji. Skala ini mendapatkan hasil Cronbach alpha sebesar 0,891 yang
berarti skala tersebut reliabel. Untuk skala intensitas penggunaan sosial media, terdapat 46
aitem gugur dan 5 aitem valid. Sedangkan nilai Cronbach alpha sebesar 0,970 sehingga skala
ini merupakan skala yang reliabel.

Adapun hasil uji normalitas memperoleh indeks Kolmogorov-smirnov sebesar 0,095.
Hal tersebut berarti bahwa data sebaran variabel mengikuti distrubusi normal. Selanjutnya,
hasil uji linieritas diperoleh nilai sig. 0,000, yang berarti hubungan kedua variabel tidak
mengikuti garis lurus atau linier. Berdasarkan uji asumsi tersebut disimpulkan bahwa uji
analisa hubungan menggunakan rho spearman.

Pembahasan

Hasil data yang diperoleh dijelaskan dengan analisis deskripsif dan uji hipotesis melalui
tabel berikut:

Tabel 1

Deskripsi Variabel Gaya Hidup Hedonisme

No Batas nilai Kategori Frekuens Presentas
i e
1. >126 SangatTinggi 7 147%
2. 98 — 125 Tinggi 36 72%
3. 70 - 97 Cukup 6 12%
4. 42 - 69 Rendah 0 0%
5. <42 Sangat 1 2%
Rendah
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel diatas menyajikan data tentang deskripsi nilai skala gaya hidup
hedonisme, dapat dilihat bahwa kategori gaya hidup hedonisme sebagian besar subjek
penelitian berada dalam kategori tinggi. Subjek dengan kategori sangat tinggi sejumlah 14%.
Sedangkan kategori tinggi sejumlah 72%, kategori cukup sebesar 12%, dan kategori sangat
rendah sejumlah 2%.

Tabel 2

Deskripsi Intensitas Pengguna Media Sosial

No Batas nilai \ Kategori \ Frekuensi Presentase \
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1. >123 Sangat Tinggi 20 40%
2. 96 <X <122 Tinggi 25 50%
3. 69<x<95 Cukup 2 4%
4. 42<X<68 Rendah 2 4%
5. <42 Sangat Rendah 1 2%
Jumlah 50 1007%

Tabel 2 merupakan deskripsi nilai skala intensitas pengguna media sosial. Dapat dilihat
bahwa tingkat intensitas pengguna media sosial subjek penelitian berada dalam kategori
sangat tinggi sebesar 40%, kategori tinggi sebesar 50%, kategori cukup sebesar 4%, kategori
rendah 4%, dan kategori sangat rendah sebesar 2%.

Tabel 3

Hasil Analisa Data Spearman’s Correlations

. 0
Correlation
Spearman’s rho 1.000 | .352%%
P > Coefficient 35
Sig. (2-tailed) - .012
N 50 50

Tabel di atas menunjukkan korelasi Spearmen Rho didapatkan Koefisien korelasi r xy
:dengan nilai Sig. 0,012 ( < 0,05) . Hal ini menunjukkan hipotesis diterima dengan tarafsangat
signifikan. Artinya ada korelasi positif yang signifikan antara Intensitas Penggunaan Media
Sosial dengan Gaya Hidup Hedonisme. Arah positif artinya semakin tinggi Intensitas
Penggunaan Media Sosial maka semakin tinggi pula Gaya Hidup Hedonisme pada Ibu-ibu
muda di kecamatan Wonosalam.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan gaya hidup hedonisme. Arti
positif artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin tinggi pula
gaya hidup hedonisme pada Ibu-ibu muda di kecamatan Wonosalam. Jika dilihat dari hasil
analisis deskriptif, maka mayoritas ibu-ibu muda memiliki intensitas pengguna media sosial
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Li, dkk (Dinanti, 2018) tentang intensi
penggunaan media sosial yaitu media sosial memiliki efek menyenangkan, memiliki nilai
sosial, dan memiliki daya tarik. Hal tersebut yang membuat orang-orang sering
menggunakan media sosial, selain itu mediasosial dipersepsikan sebagai suatu kenikmatan
yang merupakan inti yang dapat memperkuat intensi penggunaan media sosial. Dari situ
berarti pengguna cenderung menggunakan media yang mereka butuhkan secara pribadi
seperti pemenuhan kebutuhan dengan membuka situs situs yang dianggapnya memiliki
kontribusi dan kesenangan tersendiri dengan frekuensi penggunaan yang beragam. Hal ini
diperkuat oleh Ahluwalia dan Sanan (Sukmaraga, 2018) menyatakan bahwa frekuensi
penggunaan internet dijabarkan melalui beberapa kegiatan salah satunya menggunakan
media sosial. Hampir setiap kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu saat ini pastiberhubungan
dengan media sosial. Banyak pilihan media sosial yang ada saat ini membuat ibu-ibu semakin
mudah untuk mencari dan berbagiinformasi dengan orang lain baik di dalam negeri maupun
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luar negeri.

Dari hasil analisi deskriptif diperoleh mayoritas ibu-ibu muda memiliki gaya hidup
hedonisme yang tinggi. Susianto (Pontania, 2016) menjelaskan bahwa gaya hidup
hedonisme adalah pola hidup yang mengarahkan aktivitas seseorang untuk mencari
kesenangan hidup antara lain berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak
bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli sesuatu yang kurang dibutuhkan,
dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Banyak ibu-ibu yang lebih mengutamakan untuk
mengikuti hal yang sedang menjadi trend berbelanja barang yangbermerek. Hal ini tentu
tidak terlepas dari media sosial yang digunakan untuk mencaridan berbagi informasi,
seringkali seseorang memamerkan apa yang dimiliki melalui media sosialnya. Hal ini
membuat orang lain yang melihatnya merasa terdorong unukmelakukan hal yang sama.
Hasil ini diperkuat oleh pendapat Veenhoven (Pratiwi, 2019) yang menganggap bahwa
seseorang memiliki gaya hidup hedonisme akan selaluberorientasi kepada kebahagiaan,
kesenangan secara sepihak, dan memanfaatkan hal tersebut untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Gaya hidup hedonisme akan selalu berorientasi kepada gaya hidup
masyarakat. Hal ini terjadi karena gaya hidup hedonisme memang muncul sebagai akibat
dari akulturasi dengan gaya hidup di mediasosial. Pembelian barang bermerk dan mewah
dapat meningkatkan status sosial seseorang. Gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang
aktivitasnya untuk mencarikesenangan hidup, lebih banyak waktu dalam menikmati waktu
diluar rumah dan mengkonsumsi barang-barang yang memiliki merk terkenal.

Media sosial pada saat ini menjadi beralih fungsi selain membagikan foto dan video
juga menampilkan gaya hidup yang diunggah, agar dilihat oleh pengguna mediasosial
lainnya. Seperti gaya hidup masa kini pengguna media sosial tidak lagi melihat seni berbagi
foto yang indah akan tetapi yang mereka lihat yaitu bentuk gaya hidup yang memunculkan
bentuk estetika diri dari seseorang dengan ikut-ikutan menggunakan barang-barang
mewah seperti halnya dari segi pakaian, makanan, gadget, online shop, dan barang-barang
branded lainnya sering mengakses media bahkan saat kegiatan berlangsung, menggunggah
foto atau video dan melihat unggahanpengguna lainnya. Mereka merasa perlu mengetahui
hal tersebut agar tidak tertinggal dari lainnya. Ingin selalu mengikuti tren menghabiskan
waktu dengan berkumpul, mengunjungi wisata-wisata terbaru, dan menghabiskan uang
yang dimiliki untukberbelanja barang yang di inginkan meskipun tidak membutuhkan. Oleh
karena itu media sosial sangat berpengaruh terhadap gaya hidup hedonisme.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, Hal ini menunjukkan
hipotesis diterima dengan taraf signifikasi signifikan. Artinya ada korelasi positif yang
signifikan antara Intensitas Penggunaan media sosial dengan gaya hidup hedonisme.
Korelasi positif artinya semakin tinggi Intensitas Penggunaan media sosial dengan gaya
hidup hedonisme. Korelasi positif artinya semakin tinggi Intensitas Penggunaan Media
Sosial maka semakin tinggi pula gaya hidup hedonisme pada Ibu-ibu muda di kecamatan
Wonosalam. Penelitian ini memberikan saran kepada subjek yang mana merupakan ibu-ibu
muda untuk lebih cermat dan selektif untuk menggunakan media sosial. Selain itu
diharapkan lebih selektif dalam memilih pertemanan, komunitas atau grup dan tidak latah
terhadap perubahan perilaku atau trend/ “viral” negatif dikalangan pengguna media sosial.
Selain itu, diharapkan kepada semua Ibu-ibu muda yang memiliki gaya hidup hedonisme
untuk dapat mengkontrol diri dalam menjalankan gaya hidup sehari-hari, memiliki pergaulan
atau perkembangan sosial yang baik dan meningkatkan strategi dalam menyelesaikan
masalah dengan cara yang positif se rta melakukan aktivitas yang bermanfaat.
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